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ABSTRAK 
 
Suplementasi pakan aditif alami mampu meningkatkan performa produksi puyuh pada beberapa kejadian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian infusa daun sirih (Piper betle L.) terhadap 
karakteristik telur puyuh. Puyuh dipelihara di Slamet Quail Farm, Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia selama 4 bulan. 
Puyuh diberikan pakan ad libitum dengan pakan komersial. Suplementasi infusa daun sirih pada konsentrasi yang 
berbeda dicampurkan kedalam air minum. Perlakuan yang diberikan terdiri dari P0: 0% suplementasi infusa daun 
sirih, P1: 10% suplementasi infusa daun sirih yang diberikan sejak day old quail (DOQ), P2: 20% suplementasi infusa 
daun sirih yang diberikan sejak DOQ, P3: 30% suplementasi infusa daun sirih yang diberikan sejak DOQ, P4: 10% 
suplementasi infusa daun sirih yang diberikan sejak puyuh mulai bertelur, P5: 20% suplementasi infusa daun sirih 
yang diberikan sejak awal puyuh mulai bertelur, P6: 30% suplementasi infusa daun sirih yang diberikan sejak puyuh 
mulai bertelur. Hasil menunjukkan bahwa suplementasi infusa daun sirih mampu mengurangi bobot kerabang, 
meningkatkan albumin, dan bobot telur puyuh secara signifikan (P<0,05), namun tidak memengaruhi secara 
signifikan pada peubah telur lainnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi infusa daun sirih mampu 
memengaruhi kerabang, albumin, dan bobot telur tanpa memengaruhi karakteristik telur lainnya. Secara keseluruhan, 
pemberian infusa daun sirih mampu digunakan karena meningkatkan kualitas albumin telur dan meningkatkan bobot 
telur tetapi memerlukan penanganan tambahan karena memiliki kualitas kerabang yang buruk dan telur lebih mudah 
pecah. 
 
Kata kunci: daun sirih, infusa, kualitas telur, puyuh, suplementasi tradisional 
 
ABSTRACT 
 
Natural feed additive supplementation could lead to higher production performance of quails on many occasions. 
This study was aimed to evaluate the effect of Piper betle L. (betel leaf) infuse supplementation on egg characteristics 
of quails. Quails were raised in Slamet Quail Farm, Sukabumi, West Java, Indonesia for 3 months. Quails had been 
fed adlibtum using a commercial diet. Betel leaf supplementation in different concentration had been given to replace 
drinking water. The treatments were P0: 0% supplementation, P1: 10% supplementation was given since day old quail 
(DOQ), P2: 20% supplementation was given since DOQ, P3: 30% supplementation was given since DOQ, P4: 10% 
supplementation was given since laying phase, P5: 20% supplementation was given since laying phase, P6: 30% 
supplementation was given since laying phase. The results showed that betel leaf infuse supplementation reduced 
the weight of egg shell, increasing the weight of egg albumin and increased egg weight significantly (P<0.05). There 
was no significant effect (P>0.05) on another egg quality variables. It could be concluded that betel leaf infuses 
supplementation could affect the egg shell, albumin, and egg weight without affecting other egg quality traits. Overall, 
betel leaf supplementation could be applicated because it could increase egg albumin quality and egg weight. Even 
though additional handling is needed because betle leaf infuses supplementation could reduce egg shell quality and 
the egg could break easily. 
 
Keywords: betel leaf, egg quality, infuse, traditional supplementation, quails 
 
PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Beberapa dari 
keanekaragaman tersebut dapat digunakan sebagai 
tanaman obat karena mengandung beberapa zat aktif 
yang bermanfaat. Selain sebagai obat, tanaman-
tanaman tersebut juga memiliki banyak fungsi lainnya 
seperti antibakteri. Senyawa asal tumbuhan memiliki 
aktivitas antimikroba yang jelas secara in vivo (Okitoi 
et al. 2007). Hal ini disebabkan karena efek hidrofobik 
yang terdapat pada minyak atsiri dalam merusak 
struktur sel membran dan menyebabkan bakteri lisis 
(Windsich et al. 2009). Selain itu, senyawa organik 
yang bersifat asam pada tanaman juga mampu 
menurunkan pH sehingga menghambat pertumbuhan 
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bakteri (Tollba et al. 2012). Dalam penerapannya 
sektor peternakan, penggunaan antibiotik alami pada 
ternak telah dinyatakan aman jika dibandingkan 
dengan penggunaan antibiotik sintetis (Grashorn 
2010). Aktivitas antimikroba yang berasal dari antibiotik 
alami pada pakan ternak juga mampu meningkatkan 
kecernaan lemak (Lee et al. 2004), pati dan protein 
(Hernandez et al. 2004). Salah satu tanaman tropis 
yang berpotensi untuk dikembangkan adalah daun 
sirih.  
Daun sirih mengandung d-germaken, lepidosen, 
kariopilen, murolen, selinenol, kadine, dan sineol 
(Periyanayagam et al. 2011), hidroksikavikol, asam 
stearat, dan palmitat (Nalina & Rahim 2007). Widjaya 
et al. (2017) melaporkan bahwa, infusa daun sirih 
positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, 
steroid, triterpenoid, tanin, dan saponin. Hasil pene-
litian Row & Ho (2009), fenolik merupakan komponen 
yang berperan sebagai antimikroba. Menurut 
Chakraborty & Shah (2011), yang berperan sebagai 
bahan antimikroba dari sirih adalah sterol. Daun sirih 
mengandung fenolik dan sterol. Menurut Friedman et 
al. (2002), komponen dalam daun sirih yang aktif 
sebagai bahan antimikroba adalah karvakrol, eugenol, 
kavibetol, dan isomer eugenol. Ekstrak volatil, non 
volatil, dan atsiri nya efektif dalam menghambat bakteri 
E. coli, S. aureus, P. aeruginosa, S. thypurium, dan L. 
Monocytogenes (Mawaddah 2008). Bakteri yang 
paling efektif dihambat pertumbuhannya oleh semua 
fraksi sirih adalah bakteri Salmonella sp. dengan dia-
meter penghambatan antara 1026 mm (Arambewela 
et al. 2005). Ekstrak daun sirih mampu menghambat 
dengan baik pertumbuhan Salmonella sp. pada 
konsentrasi 15% (v/v) dan mampu membunuh seluruh 
Salmonella sp. pada konsentrasi 20% (v/v) dengan % 
b/v 1:1 dan 1:2 (Sylviana & Kusumaningrum 2008). 
Faktor utama yang memengaruhi efektifitas ekstrak 
herbal adalah bagian tumbuhan yang digunakan dan 
sifat fisiknya, sumber, waktu panen, dan kecocokan 
dengan bahan lain dalam pakan (Wang et al. 1998). 
Ekstrak etanol daun sirih hijau lebih efektif daripada 
daun sirih yang diekstrak dengan pelarut air dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Kaveti et 
al. 2011). Ekstrak panas tidak efektif dalam meng-
hambat Salmonella sp. Tetapi ekstrak volatil dan 
minyak atsiri efektif dalam menghambat Salmonella sp. 
(Mawaddah 2008). Sebelum diberikan ke ternak, perlu 
dilakukan kajian terlebih dahulu agar bahan mampu 
digunakan dengan aman lebih lanjut tanpa ada 
kandungan toksisitas (Fallah et al. 2013). Penelitian 
yang telah dilakukan Widjaya et al. (2016) menyatakan 
bahwa, infusa daun sirih efektif menghambat 
Salmonella sp. pada usus halus puyuh. Daya hambat 
rendah, sedang, dan kuat pada infusa daun sirih dapat 
diperoleh pada taraf 10% (2,5 mm), 20% (3,5 mm), dan 
30% (7 mm) (Widjaya 2016). Pan et al. (2009) 
menyatakan bahwa, daya hambat terhadap bakteri 
terdiri dari kuat (>6 mm), sedang (36 mm), dan lemah 
(<3 mm). Konsentrasi terlalu tinggi yang diberikan 
mampu menurunkan palatabilitas puyuh (El-Hack et al. 
2016). Palatabilitas menurun disebabkan karena serat 
dan antinutrisi yang meningkat (Ghalzalah & Ali 2008). 
Senyawa utama dalam daun sirih adalah eugenol 
dalam bentuk betlephenol (Saxena et al. 2014). 
Eugenol mampu menghambat bakteri dengan meng-
ganggu kinerja membran sel (Devi et al. 2010). Selain 
itu, ekstrak daun sirih juga memiliki sifat antibakteri, 
antioksidan, antiinflamasi, imunomodulator, anti-
kanker, dan antiinfeksi (Kumar et al. 2010). Suple-
mentasi infusa daun sirih pada air minum dapat 
meningkatkan performa ternak puyuh (Widjaya et al. 
2016). Pemberian ekstrak herbal mampu mening-
katkan penyerapan usus  dan menstimulasi sekresi 
enzim pencernaan di sel epitel usus halus (Lovkova et 
al. 2001). Akibatnya akan terjadi pemendekan usus 
halus dan penurunan jumlah sel epitel untuk 
mensekresikan enzim (Manafi et al. 2016). Kecernaan 
puyuh petelur meningkat ketika diberikan ekstrak yang 
berasal dari herbal (Sultan et al. 2015). Pemberian 
aditif herbal mampu meningkatkan panjang vili usus, 
mengurangi sel goblet, dan meningkatkan tebal usus 
(Adibmoradi et al. 2006; Manafi et al. 2016). 
Peningkatan vili usus mampu meningkatkan luas 
permukaan dan penyerapan nutrien (Incharoen et al. 
2010). 
Peningkatan performa ternak dalam menghasilkan 
produk yang baik juga harus diikuti dengan kualitas 
produk yang baik pula. Percobaan mengenai kualitas 
telur sebagai akibat suplementasi infusa daun sirih 
diberikan pada fase bertelur perlu dilakukan. Kualitas 
telur akan memengaruhi daya tarik konsumen pada 
telur konsumsi dan mampu memengaruhi daya tetas. 
Kualitas telur yang buruk akan mengurangi minat 
konsumen terhadap produk pada telur konsumsi dan 
mampu menurunkan tingkat penetasan pada telur 
tetas. Hal ini disebabkan karena bobot telur sangat 
berkorelasi dengan panjang dan lebar telur (Ojedapo 
2013), di mana panjang dan lebar telur ini dapat 
digunakan untuk menghitung indeks telur. Kemudian, 
indeks telur nantinya akan digunakan untuk menen-
tukan kekokohan dari telur (Yannakopoulos & 
Tserveni-Gousi 1986). Indeks telur memang bukan 
acuan tepat untuk menentukan ketebalan telur 
(Mudhar 2011), melainkan bobot telur, yaitu variabel 
yang lebih efektif digunakan untuk menduga kualitas 
kerabang. Hal ini disebabkan karena untuk mengukur 
ketebalan dan bobot kerabang, telur harus dipecah 
terlebih dahulu (Wilkanowska & Kokosynzki 2012). 
Kualitas kerabang telur ini memiliki korelasi positif 
dengan tebal dan bobot kerabang telur (Olawumi & 
Ogunlade 2008). Kualitas kerabang yang buruk 
mampu mengakibatkan telur mudah pecah. Rata-rata 
sebanyak 78% telur puyuh pecah dari produsen ke 
konsumen (Kul & Seker 2004). Dari uraian tersebut, 
kualitas eksternal telur memiliki peran yang besar 
untuk mempertahankan ketertarikan konsumen ter-
hadap produk. 
Selain kualitas ekternal telur, kualitas internal telur 
juga perlu diperhatikan untuk menyesuaikan per-
mintaan konsumen. Kualitas internal telur terutama 
tinggi putih telur merupakan ukuran penting dalam 
menjaga telur agar tetap segar dan disukai konsumen 
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(Toussant & Latshaw 1999). Tinggi putih telur itu akan 
memengaruhi haugh unit yang dihasilkan. Konsumen 
lebih menyukai haugh unit yang lebih tinggi (Haugh 
1937). Kualitas haugh unit dan kuning telur juga perlu 
diperhatikan karena mampu berdampak pada kualitas 
telur dalam bentuk cair, beku, tepung, dan minyak 
kuning telur (Silversides & Scott 2001). Skor kuning 
telur juga akan sangat memengaruhi perilaku kon-
sumen (Esfahani-Mashhour et al. 2009) karena 
konsumen lebih menyukai warna kuning telur yang 
lebih tinggi (Ayorinde 1987). Secara keseluruhan 
persentase kerabang, putih, dan kuning telur akan 
memengaruhi harga produk yang dijual (Altan et al. 
1998). Semakin tinggi kerabang maka akan semakin 
murah harga telur, sedangkan harga akan semakin 
mahal jika semakin tinggi persentase kuning dan putih 
telurnya. 
Kandungan kolesterol pada telur konsumsi adalah 
isu yang cukup penting untuk dievaluasi. Kolesterol 
yang tinggi pada telur mampu memengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli produk. Selain itu, tingkat 
kolesterol yang tinggi juga mampu mengakibatkan 
berbagai macam penyakit yang mengganggu pere-
daran darah dan juga penyakit kardiovaskuler. Menurut 
beberapa laporan dari penelitian yang telah dilakukan, 
ekstrak daun sirih mampu mengurangi kandungan 
kolesterol pada darah (Venkadeswaran et al. 2013). 
Sehingga perlu juga untuk diamati pengaruh pem-
berian infusa daun sirih terhadap kandungan kolesterol 
pada telur. 
Menurut uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan performa ternak puyuh dalam mem-
produksi telur karena pengaruh suplementasi infusa 
daun sirih belum tentu mampu meningkatkan keun-
tungan peternak puyuh. Hal ini disebabkan karena, 
kualitas telur puyuh yang buruk mampu menurunkan 
minat konsumen untuk membeli produk telur tersebut. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 
tentang kualitas telur puyuh yang telah diberikan infusa 
daun sirih. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengamati kualitas 
telur puyuh (Conturnix conturnix japonica) akibat 
pemberian infusa daun sirih (Piper betle L.). Kualitas 
telur yang diamati terdiri dari kualitas fisik interior, eks-
terior, dan kualitas kimia berupa kolesterol telur. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan. Peme-
liharaan puyuh dilaksanakan di Slamet Quail Farm, 
Cilangkap, Cikembar, Sukabumi dan analisa telur 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas, Ilmu 
Nutrisi dan Teknologi Pakan, Institut Pertanian Bogor. 
Analisis kolesterol telur dilakukan di Laboratorium 
Terpadu, Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 
Peternakan, Institut Pertanian Bogor. 
Daun sirih yang digunakan adalah daun sirih 
varietas belanda yang diambil dari daerah Nagrak, 
Sukabumi. Komposisi kimia daun sirih disajikan pada 
Tabel 1. Ternak yang digunakan adalah puyuh dengan 
umur 42 hari sebanyak 210 ekor. Ternak ditempatkan 
dalam kandang koloni dan dibagi menjadi 7 perlakuan 
dengan 3 ulangan. Setiap ulangan merupakan 1 
kandang yang berisi 10 ekor puyuh. Ransum dan 
vitamin yang digunakan adalah ransum komersial 
Sinta Feedmill BR-1 dan Vita Stress. Vita Stress 
diberikan pada perlakuan kontrol (P0). Komposisi 
ransum dan vitamin yang digunakan dapat dilihat pada 
Tabel 2 dan Tabel 3. Kandang yang digunakan adalah 
kandang koloni petelur dengan ukuran 100 x 30 x 30 
cm. Sedangkan, peralatan yang digunakan adalah 
timbangan digital, oven, plastik ransum dan sampel, 
jangka sorong digital, Roche Yolk colour fan, cawan 
petri, tempat pakan, dan air minum. 
Infusa daun sirih yang dibuat adalah infusa dengan 
perbandingan 1:2 (bobot/volume) di mana 1 kg daun 
sirih digunakan dalam 2 l air. Daun sirih dibersihkan 
terlebih dahulu dari benda asing dengan menggunakan 
air bersih. Setelah itu daun sirih 1 kg dicampur dengan 
air sebanyak 2 l kemudian digiling menggunakan blen-
der. Larutan dipanaskan pada suhu 90 C dalam waktu 
Tabel 1 Komposisi kimia daun sirih dalam 100 g bahan segar 
Komponen kimia  Kadar 
Kadar air (g)  
Protein (g)  
Lemak (g)  
Karbohidrat (g)  
Serat (g)  
Bahan mineral (g)  
Kalsium (mg)  
Fospor (mg)  
Besi (mg)  
Besi ion (mg)  
Karoten (IU)  
Tiamin (μg)  
Riboflavin (μg)  
Asam nikotinat (mg)  
Vitamin C (mg)  
Iodium (μg)  
Kalium nitrat (mg)  
Gula reduksi: glukosa (%)  
Gula non reduksi (%)  
Gula total (%)  
Minyak atsiri (%)  
Tannin (%)  
85,40 
3,10 
0,80 
6,10 
2,30 
2,30 
230,00 
40,00 
7,00 
3,50 
9.600,00 
70,00 
30,00 
0,70 
5,00 
3,40 
0,264,2 
1,43,2 
0,62,5 
2,45,6 
0,81,8 
1,01,3 
Sumber: Rosman & Suhirman (2006) 
 
Tabel 2 Komposisi vita stress 
Kandungan Dosis dalam 1 kg 
Vitamin A 
Vitamin D3 
Vitamin E 
Vitamin K 
Vitamin B1 
Vitamin B2 
Vitamin B6 
Vitamin B12 
Vitamin C 
Asam nikotinat 
Calcium-D-Panthothenate 
Elektrolit (Na, K, C, Mg) 
Bahan pembawa (carrier) 
6.000.000 IU 
1.200.000 IU 
2.500 IU 
3.000 mg 
2.000 mg 
3.000 mg 
1.000 mg 
2 µg 
20.000 mg 
15.000 mg 
5.000 mg 
750.000 mg 
1 kg 
Keterangan: Komposisi vita stress produksi PT. Medion. 
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15 menit. Waktu dihitung mulai suhu di dalam panci 
mencapai 90 °C. Suhu dalam panci diukur meng-
gunakan termometer. Setelah 15 menit, infusa disaring 
dan diperas sewaktu masih panas melalui kain flanel. 
Infusa murni (100%) kemudian diencerkan meng-
gunakan air menjadi konsentrasi 10, 20, dan 30%. 
Infusa daun sirih diberikan setiap hari sebagai air 
minum puyuh petelur selama 6 minggu. 
Pelaksanaan pemeliharaan ini meliputi pemberian 
pakan, minum, dan pecatatan data performa puyuh 
petelur dari umur 612 minggu. Pakan dan minum 
diberikan ad libitum. Tempat minum dicuci dan diganti 
airnya setiap hari. Jumlah pakan yang diberikan dan 
sisa pakan ditimbang setiap minggunya untuk 
mengetahui jumlah konsumsi pakan. Pengambilan dan 
penimbangan telur puyuh dilakukan setiap hari.  
Terdapat 7 perlakuan dalam percobaan  ini yang 
terdiri dari: Suplementasi Vita Stress sejak DOQ (P0), 
suplementasi 10% infusa daun sirih sejak DOQ (P1), 
suplementasi 20% infusa daun sirih sejak DOQ (P2), 
suplementasi 30% infusa daun sirih sejak DOQ (P3), 
suplementasi 10% infusa daun sirih pada layer (P4), 
suplementasi 20% infusa daun sirih pada layer (P5), 
dan suplementasi 30% infusa daun sirih pada layer 
(P6). 
Seluruh tahapan penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan. RAL digunakan karena kera-
gaman antar satuan percobaan memiliki nilai di bawah 
10%. Model matematik untuk percobaan ini dengan 
Rancangan Acak Lengkap (Steel & Torrie 1993). Data 
hasil penelitian dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) 
dan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan (Steel & Torrie 1993). 
Peubah yang diamati adalah bobot telur, kolesterol 
kuning telur, tinggi putih telur, bobot kuning, putih, 
kerabang telur, warna kuning telur, dan tebal kerabang 
telur. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
bobot telur dipengaruhi nyata (P<0,05) oleh perlakuan. 
Bobot telur tertinggi terdapat pada puyuh yang 
diberikan infusa daun sirih sejak DOQ pada taraf 10%, 
P1 (14,47 ± 0,42 g/butir). Sementara itu, rataan bobot 
telur puyuh menurut Ahmadi (2015) adalah 10,57 g. 
Bobot telur terendah (10,47 ± 0,83 g/butir) dihasilkan 
oleh puyuh yang diberikan infusa daun sirih sejak awal 
fase layer pada taraf 10% (P4). 
Hasil penelitian pada Tabel 4 juga menunjukkan 
bahwa panjang, lebar, dan indeks telur tidak berbeda 
nyata (P>0,05) di antara semua perlakuan, sedangkan 
panjang, lebar, dan indeks telur menunjukkan kualitas 
penyimpanan telur. Indeks telur dipengaruhi oleh per-
bandingan panjang dan lebar telur. Indeks telur yang 
mendekati 1,25 adalah indeks telur yang paling baik 
digunakan jika dibandingkan dengan indeks telur yang 
menjauhi angka tersebut. Indeks telur digunakan untuk 
menentukan kekokohan dari telur (Yannakopoulos & 
Tserveni-Gousi 1986). Indeks telur bukan acuan tepat 
untuk menentukan ketebalan telur (Mudhar 2011). 
Bobot telur menunjukkan produktivitas telur yang 
mampu dihasilkan oleh puyuh petelur. Bobot telur 
berkorelasi dengan panjang dan lebar telur (Ojedapo 
2013). Bobot telur lebih efektif digunakan untuk 
menduga kualitas kerabang karena untuk mengukur 
ketebalan dan bobot kerabang, telur harus dipecah 
terlebih dahulu (Wilkanowska & Kokosynzki 2012). Hal 
ini menandakan bahwa, pengaruh pemberian infusa 
daun sirih mampu meningkatkan performa puyuh 
tanpa menurunkan kualitas indeks telur. 
Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 
tebal kerabang bagian atas, tengah, dan bawah tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dipengaruhi oleh perlakuan 
yang diberikan. Bobot kerabang dipengaruhi oleh 
perlakuan yang diberikan. Bobot kerabang tertinggi 
terdapat pada P2 yang menunjukkan nilai lebih tinggi 
daripada kontrolnya (P0). Sedangkan, bobot kerabang 
Tabel 4 Rataan kualitas fisik eksterior telur 
Perlakuan Bobot  (g) Panjang (mm) Lebar (mm) Indeks 
𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 
P0 11,08 ± 0,88 ab 31,97 ± 0,63 25,40 ± 0,87 1,26 ± 0,04 
P1 11,47 ± 0,42 b 32,00 ± 0,62 25,73 ± 0,36 1,24 ± 0,03 
P2 11,10 ± 0,63 ab 31,70 ± 1,09 26,70 ± 4,37 1,21 ± 0,16 
P3 10,80 ± 0.51 ab 32,14 ± 1,03 25,71 ± 0,59 1,25 ± 0,06 
P4 10,46 ± 0.83 a 31,75 ± 0,73 25,45 ± 0,78 1,25 ± 0,03 
P5 11,30 ± 0,55 ab 32,61 ± 0,66 25,75 ± 0,55 1,27 ± 0,04 
P6 11,15 ± 0,86 ab 32,66 ± 0,89 25,37 ± 0,89 1,29 ± 0,07 
Keterangan: 𝑋 = rataan, SB = simpangan baku, P0 = pakan basal + vita stress, P1 = pakan basal + 10% infusa daun sirih 
dalam air minum (DOQ), P2 = pakan basal + 20% infusa daun sirih dalam air minum (DOQ), P3= pakan basal + 30% infusa 
daun sirih dalam air minum (DOQ), P4 = pakan basal + 10% infusa daun sirih dalam air minum (layer), P5 = pakan basal + 
20% infusa daun sirih dalam air minum (layer), dan P6 = pakan basal + 30% infusa daun sirih dalam air minum (layer). 
 
Tabel 3 Komposisi nutrien ransum puyuh petelur Sinta 
Feedmill 
Nutrien Kandungan (%) 
Protein 2123 
Lemak 48 
Serat Kasar Maksimal 4 
Abu Maksimal 6,5 
Air 12 
Ca 0,91,1 
P 0,70,9 
Keterangan: Komposisi pakan Sinta Feedmill BR-1 diperoleh 
dari katalog produk. 
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terendah terdapat pada P3 yang menunjukkan nilai 
lebih rendah daripada kontrolnya (P0). Penurunan 
bobot kerabang telur pada perlakuan pemberian infusa 
daun sirih dapat diindikasikan bahwa adanya gang-
guan penyerapan atau metabolisme kalsium pada 
puyuh. Rataan bobot kerabang menurut Ahmadi 
(2015) adalah 1,37 g. Menurut Stojcic et al. (2012), 
bobot dan tebal kerabang telur puyuh sebesar 1,8 g 
dan 0,2 mm. Ketebalan kerabang telur mampu me-
mengaruhi penetasan telur dan menjaga telur dari 
goncangan. Telur yang lebih tipis mengakibatkan telur 
mudah pecah sehingga produk telur mudah rusak. 
Telur yang lebih tebal merugikan konsumen karena 
persentase putih dan kuning telurnya berkurang. Bobot 
kerabang dipengaruhi oleh ukuran, bobot, dan tebal 
kerabang telur itu sendiri. Kualitas kerabang telur 
memiliki korelasi positif dengan tebal dan bobot 
kerabang (Olawumi & Ogunlade 2008). Bobot kera-
bang mampu memengaruhi persentase putih dan 
kuning telur. Semakin besar bobot kerabang maka 
persentase putih dan kuning telur mampu berkurang. 
Semakin rendah bobot kerabang maka persentase 
putih dan kuning telur mampu meningkat. Rata-rata 
sebanyak 78% telur puyuh pecah dari produsen ke 
konsumen (Kul & Seker 2004). Sehingga ketebalan 
kerabang merupakan faktor penting untuk menjaga 
kualitas telur agar tetap baik bagi konsumen. 
Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kerabang tidak 
mengalami penurunan sehingga penambahan infusa 
daun sirih dapat meningkatkan performa ternak puyuh 
tanpa menurunkan kualitas kerabang telur. 
Hasil pengamatan pada Tabel 6 menunjukkan 
kualitas putih telur penelitian. Tinggi putih dan haugh 
unit telur tidak berbeda nyata (P>0,05) dipengaruhi 
oleh perlakuan yang diberikan. Bobot putih telur 
signifikan berbeda (P<0,05) dipengaruhi oleh perla-
kuan yang diberikan. Bobot putih telur tertinggi terdapat 
pada P3 dan P5 yang lebih tinggi daripada perlakuan 
kontrol (P0). Bobot putih telur terendah terdapat pada 
P2 yang lebih rendah daripada perlakuan kontrol (P0). 
Hal ini disebabkan karena besar bobot putih telur 
sangat erat kaitannya dengan berat kerabang telur. 
Dapat diketahui bahwa bobot kerabang pada Tabel 5. 
lebih tinggi pada P2 jika dibandingkan dengan P0, 
sehingga berkorelasi dengan penurunan bobot putih 
telur P2 dan peningkatan pada P0. Bobot putih telur 
akan berpengaruh pada persentase kandungan telur 
yang dihasilkan nantinya. Rataan bobot, tinggi, dan 
haugh unit putih telur menurut Ahmadi (2015) adalah 
5,04 g, 5,5 mm, dan 94,86. Konsumen menyukai haugh 
unit yang lebih tinggi (Haugh 1937). Dapat disimpulkan 
bahwa pemberian infusa daun sirih tidak mengganggu 
kualitas putih telur. 
Hasil pengamatan pada Tabel 7 menunjukkan 
kualitas kuning telur penelitian. Bobot dan diameter 
telur tidak berbeda signifikan (P>0,05) dipengaruhi 
oleh perlakuan yang diberikan. Skor kuning telur 
signifikan berbeda (P<0,05) dipengaruhi oleh perla-
kuan yang diberikan. Skor kuning telur seluruh 
Tabel 5 Rataan bobot dan tebal kerabang telur puyuh umur 712 minggu 
Perlakuan Bobot kerabang 
(g) 
Tebal lancip 
(mm) 
Tebal tengah 
(mm) 
Tebal tumpul 
(mm) 
𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ±S B 
P0   2,25 ± 0,41 c 0,24 ± 0,05 0,24 ± 0,05 0,27 ± 0,07 
P1   2,23 ± 0,20 c 0,22 ± 0,04 0,21 ± 0,04 0,22 ± 0,03 
P2   2,73 ± 0,35 d 0,23 ± 0,04 0,27 ± 0,05 0,25 ± 0,06 
P3   1,31 ± 0,18 a 0,25 ± 0,05 0,27 ± 0,04 0,25 ± 0,04 
P4   1,66 ± 0,45 ab 0,20 ± 0,03 0,24 ± 0,03 0,22 ± 0,05 
P5   1,78 ± 0,40 b 0,22 ± 0,05 0,23 ± 0,02 0,23 ± 0,02 
P6   2,00 ± 0,36 bc 0,21 ± 0,05 0,24 ± 0,05 0,22 ± 0,02 
Keterangan: 𝑋 = rataan, SB = simpangan baku, P0 = pakan basal + vita stress, P1 = pakan basal + 10% infusa daun sirih 
dalam air minum (DOQ), P2 = pakan basal + 20% infusa daun sirih dalam air minum (DOQ), P3 = pakan basal + 30% infusa 
daun sirih dalam air minum (DOQ), P4 = pakan basal + 10% infusa daun sirih dalam air minum (layer), P5 = pakan basal + 
20% infusa daun sirih dalam air minum (layer), dan P6 = pakan basal + 30% infusa daun sirih dalam air minum (layer). 
 
Tabel 6 Rataan kualitas putih telur puyuh umur 712 minggu 
Perlakuan Bobot putih (g) Tinggi putih (mm) Haugh unit 
𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 
P0 5,45 ± 0,94 ab 5,16 ± 0,75 93,27 ± 3,53 
P1 5,50 ± 0,18 ab 5,00 ± 0,69 92,18 ± 3,54 
P2 5,00 ± 0,64 a 5,20 ± 0,57 93,48 ± 3,07 
P3 6,05 ± 0,59 b 5,74 ± 0,76 96,30 ± 3,36 
P4 5,40 ± 0,74 ab 5,14 ± 0,63 93,65 ± 3,43 
P5 6,03 ± 0,26 b 5,40 ± 0,65 94,36 ± 3,64 
P6 5,50 ± 0,48 ab 5,15 ± 1,08 93,01 ± 5,67 
Keterangan: 𝑋 = rataan, SB = simpangan baku, P0 = pakan basal + vita stress, P1 = pakan basal + 10% infusa daun sirih 
dalam air minum (DOQ), P2 = pakan basal + 20% infusa daun sirih dalam air minum (DOQ), P3 = pakan basal + 30% infusa 
daun sirih dalam air minum (DOQ), P4 = pakan basal + 10% infusa daun sirih dalam air minum (layer), P5 = pakan basal + 
20% infusa daun sirih dalam air minum (layer), dan P6 = pakan basal + 30% infusa daun sirih dalam air minum (layer). 
HU = 100 log (𝐻 + 7,57 − 1,7 𝑊0,37 (W = bobot telur (g) dan H = tinggi putih telur (mm)). 
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kelompok perlakuan lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kontrolnya (P0). Skor kuning telur yang lebih 
tinggi menghasilkan daya tarik yang tinggi bagi kon-
sumen di Indonesia. Menurut (Ahmadi 2015), rataan 
bobot dan skor kuning telur adalah 4,35 g dan 5,92. 
Kuning telur terdiri dari kolesterol, trigliserida, dan 
fosfolipid (Kang et al. 2003). Skor kuning telur akan 
memengaruhi perilaku konsumen (Esfahani-Mashhour 
et al. 2009). Skor kuning telur dipengaruhi oleh 
kandungan karotenoid (Yuwanta 2010). Konsumen 
lebih menyukai warna kuning telur yang lebih tinggi 
(Ayorinde 1987). Melalui hasil penelitian, dapat dinya-
takan bahwa suplementasi infusa daun sirih tidak 
mengurangi kualitas kuning telur dan mampu me-
ningkatkan skor kuning telur yang akan meningkatkan 
ketertarikan konsumen terhadap produk telur. 
Hasil pengamatan pada Tabel 8 menunjukkan 
persentase kandungan telur penelitian. Persentase 
kuning telur tidak berbeda signifikan (P>0,05) dipenga-
ruhi oleh perlakuan yang diberikan. Persentase 
kerabang dan putih telur signifikan berbeda (P<0,05) 
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan. Persen-
tase bobot kerabang telur tertinggi terdapat pada P2 
sedangkan persentase kerabang terendah terdapat 
pada P3. Persentase putih telur tertinggi terdapat pada 
P3 sedangkan persentase putih terendah terdapat 
pada P2. Rataan persentase kerabang, putih, dan 
kuning telur menurut Ahmadi (2015) adalah 12,66; 
46,4; dan 40,50%. Persentase kerabang yang 
diberikan perlakuan pada umumnya mengalami penu-
runan. Persentase putih yang diberikan perlakuan 
pada umumnya mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa, perlakuan pemberian infusa 
daun sirih mampu menurunkan persentase kerabang 
telur dan meningkatkan persentase putih telur. 
Persentase kerabang, putih, dan kuning telur akan 
memengaruhi harga produk yang dijual (Altan et al. 
1998). Penurunan persentase kerabang telur akan 
mengakibatkan peningkatan persentase putih telur, 
sedangkan persentase kuning telur tetap (Ozcelik 
2002; Kul & Seker 2004). Persentase putih telur yang 
meningkat dapat disebabkan karena efek senyawa 
bioaktif dari infusa daun sirih yang bersifat hidrofobik 
(Windsich 2009). Senyawa hidrofobik yang terikut pada 
telur akan mengikat lebih banyak air pada putih telur. 
Akibatnya persentase putih telur meningkat dan 
persentase kerabang telur menurun. Dari hasil 
penelitian dapat dikatakan bahwa suplementasi infusa 
daun sirih mampu menurunkan persentase kerabang 
telur dan akan meningkatkan persentase kuning dan 
putih telur yang akan berdampak pada meningkatnya 
jumlah bagian telur yang mampu dimakan. Tetapi telur 
tersebut memerlukan penanganan khusus karena 
persentase kerabang yang mengecil menyebabkan 
telur rawan pecah. 
Hasil di Tabel 9 menunjukkan kandungan kolesterol 
yang terdapat pada kuning telur. Kolesterol pada 
kuning telur tidak signifikan (P>0,05) dipengaruhi oleh 
perlakuan. Suplementasi 250 mg/kg bobot badan dari 
ekstrak methanol daun sirih pada tikus mampu 
menurunkan kolesterol darah (Thirumalai et al. 2014). 
Sedangkan, suplementasi infusa daun sirih pada 
penelitian yang telah dilakukan memiliki kadar yang 
lebih tinggi, namun masih belum menunjukkan efek 
Tabel 7 Rataan kualitas kuning telur puyuh umur 712 minggu 
Perlakuan Bobot kuning (g) Diameter kuning (mm) Skor kuning 
𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 
P0 3,38 ± 0,45 24,47 ± 1,10 2,33 ± 0,52a 
P1 3,73 ± 0,18 24,89 ± 0,75 3,00 ± 0,63b 
P2 3,40 ± 0,34 24,00 ± 0,79 3,00 ± 0,00b 
P3 3,45 ± 0,36 24,41 ± 1,05 3,00 ± 0,00b 
P4 3,40 ± 0,20 24,05 ± 0,91 3,00 ± 0,00b 
P5 3,50 ± 0,22 24,42 ± 0,75 3,00 ± 0,00b 
P6 3,65 ± 0,40 24,35 ± 1,55 3,00 ± 0,00b 
Keterangan: 𝑋 = rataan, SB = simpangan baku, P0 = pakan basal + vitastress, P1 = pakan basal + 10% infusa daun sirih 
dalam air minum (DOQ), P2 = pakan basal + 20% infusa daun sirih dalam air minum (DOQ), P3 = pakan basal + 30% infusa 
daun sirih dalam air minum (DOQ), P4 = pakan basal + 10% infusa daun sirih dalam air minum (layer), P5 = pakan basal + 
20% infusa daun sirih dalam air minum (layer), dan P6 = pakan basal + 30% infusa daun sirih dalam air minum (layer). 
 
Tabel 8 Rataan persentase bobot kerabang, putih, dan kuning telur puyuh umur 712 minggu 
Perlakuan Kerabang (%) Putih (%) Kuning (%) 
𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 𝑋 ± SB 
P0 20,48 ± 4,50 c 48,98 ± 6,25 abc 30,54 ± 3,17 
P1 19,45 ± 1,19 bc 47,98 ± 1,17 ab 32,56 ± 1,08 
P2 24,78 ± 4,13 d 44,63 ± 3,89 a 30,59 ± 1,85 
P3 12,11 ± 1,81 a 55,95 ± 3,34 d 31,94 ± 3,46 
P4 15,80 ± 3,92 ab 51,54 ± 4,68 bcd 32,66 ± 3,08 
P5 15,65 ± 3,22 ab 53,37 ± 2,38 cd 30,98 ± 1,46 
P6 17,90 ± 2,33 bc 49,38 ± 3,19 abc 32,73 ± 2,41 
Keterangan: 𝑋 = rataan, SB = simpangan baku, P0= pakan basal + vitastress, P1= pakan basal + 10% infusa daun sirih 
dalam air minum (DOQ), P2 = pakan basal + 20% infusa daun sirih dalam air minum (DOQ), P3 = pakan basal + 30% infusa 
daun sirih dalam air minum (DOQ), P4 = pakan basal + 10% infusa daun sirih dalam air minum (layer), P5 = pakan basal + 
20% infusa daun sirih dalam air minum (layer), dan P6 = pakan basal + 30% infusa daun sirih dalam air minum (layer). 
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yang nyata pada kolesterol telur. Hal ini dapat 
disebabkan karena unggas secara alamiahnya meng-
hasilkan telur untuk membentuk suatu individu baru 
yang membutuhkan kolesterol untuk pertumbuhannya 
(Abanikannda & Leigh 2007). Sehingga puyuh akan 
berupaya untuk memberikan kolesterol pada telur dari 
bahan pakan yang dikonsumsi. Kualitas eksternal dan 
internal telur perlu diperhatikan dalam industri 
penetasan telur (Hassan 2009). Hal ini disebabkan 
karena, sifat eksterior dan interior telur mampu 
memengaruhi aktivitas bertelur indukan, fertilitas telur, 
kemampuan menetas, kualitas DOQ, dan pertum-
buhan DOQ yang akan dihasilkan (McDaniel et al. 
1978; Nordstrom & Ousterhout 1982; Narahari et al. 
1988). Kolesterol telur puyuh penelitian masih lebih 
tinggi jika dibandingkan telur ayam, yaitu sebesar 4,23 
mg g-1 (USDA 2007). Dari hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pemberian infusa daun sirih tidak 
meningkatkan kadar kolesterol telur yang mampu 
menurunkan minat konsumen terhadap telur tersebut. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Pemberian infusa daun sirih pada air minum, 
mampu meningkatkan skor kuning dan bobot telur 
puyuh, disamping mampu meningkatkan persentase 
putih telur dan menurunkan persentase kerabang telur. 
Seluruh konsentrasi pemberian infusa daun sirih dapat 
dilakukan tanpa menurunkan nilai jual produk. Tetapi 
membutuhkan penanganan khusus karena penurunan 
bobot kerabang mengakibatkan telur rawan pecah. 
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